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Kutai  Kartanegara,  biwara.co  –  BPBD  (Badan  Penanggulangan
Bencana Daerah) Kabupaten Kutai Kartanegara gelar sosialisasi
dan edukasi kebencanaan pada Kamis (6/10/2022), di Halaman
Kantor  BPBD  Kukar  jalan  Pattimura,  Sukarame,  Kecamatan
Tenggarong, Kukar.

Sosialisasi  ini  menyasar  ibu-ibu  PAUD  serta  Tim  Penggerak
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Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kukar. Tujuan
dari kegiatan ini tidak lain untuk memberikan informasi dan
membuat masyarakat paham terhadap bencana alam yang mungkin
akan terjadi tanpa diduga-duga sebelumnya.

Selain  itu,  sosialisasi  ini  digelar  guna  memberi  tahu
masyarakat  terhadap  dampak  yang  dihasilkan  dari  bencana
tersebut. Harapannya, masyarakat Tenggarong bisa peka terhadap
tanda-tanda bencana alam.

Dikatakan Plt. Kepala BPBD Kukar Edy Mardian, sosialisasi ini
digelar  dalam  rangka  Peringatan  Bulan  Pengurangan  Risiko
Bencana (PRB) tahun 2022 yang bekerja sama dengan BNPB dan
BPBD Kaltim.

“Puncaknya berlangsung pada tanggal 12 hingga 14 Oktober 2022,
terpusat di Kota Balikpapan dengan mengusung tema ‘Bebaya Etam
Tegoh’ yang artinya ‘Bersama Kita Tangguh’,” ucapnya, Kamis
(6/10/2022).

Menurutnya, kegiatan ini bisa menjadi sarana untuk memperkuat
pemahaman  pemerintah  dan  masyarakat  terhadap  aktivitas  PRB
sebagai investasi untuk ketangguhan.

Selain itu, juga untuk membangun kesadaran bersama, membangun
dialog,  dan  mengembangkan  jejaring  antar  pelaku  PRB  serta
dapat dijadikan ajang pembelajaran bagi pelaku PRB seluruh
Indonesia.

Dengan adanya sosialisai ini, semua peserta diharapkan mampu
memberikan gambaran terhadap dampak bencana yang akan terjadi.
Lebih luas lagi, masyarakat diharapkan mampu mengatasi hal apa
saja ketika bencana melanda daerahnya.

“Kami  berharap  dengan  kerja  sama  ini  dapat  mewujudkan
masyarakat yang tangguh dalam menghadapi bencana,” harapnya.

Target  audience  dari  kalangan  perempuan  ini  lanjut  Edy,
bertujuan  memberikan  pemahaman  agar  mereka  paham  cara



menanggulangi bencana, tidak panik dan bisa menanggulanginya.

Para ibu-ibu dan anggota PKK yang hadir pun diminta untuk
mengedukasi  anak-anaknya  dalam  menghadapi  bencana  seperti
kebakaran, tanah longsor, banjir dan lain sebagainya.

Sebagai  informasi,  kegiatan  ini  melibatkan  Palang  Merah
Indonesia (PMI) Kukar drngan menggelar kegiatan donor darah
untuk internal BPBD Kukar.

“Kegiatan  ini  adalah  upaya  BPBD  Kukar  mendukung  pemenuhan
ketersediaan  darah  di  Kabupaten  Kukar,”  bebernya.
(Dey/ADV/KominfoKukar)


